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PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN POLA ASUH DEMOKRATIS 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 5 SD 
MUHAMMADIYAH PK TUMANG 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji: 1) pengaruh motivasi intrinsik 
terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 5 SD Muhammadiyah PK Tumang; 2) 
pengaruh pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 5 SD 
Muhammadiyah PK Tumang; 3) pengaruh motivasi intrinsik dan pola asuh 
demokratis terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 5 SD Muhammadiyah PK 
Tumang. Sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas 5 SD 
Muhammadiyah PK Tumang. Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket. 
Uji prasyarat analisis data dalam penilitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas, 
dan uji homogenitas. Uji hipotesis dengan menggunakan uji analisi yaitu uji t dan 
uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji t motivasi intrisik adalah nilai 
thitung 6,464 > ttabel 2,042. Hasil uji t pola asuh demokratis adalah nilai thitung 6,274 > 
ttabel 2,042, dan didapatkan hasil uji F adalag nilai fhitung 38,901 > ftabel  2,93. Dapat 
disimpulkan bahwa 1) terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi intrinsik 
terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 5 SD Muhammadiyah PK Tumang; 2) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh demokratis terhadap prestasi 
belajar peserta didik kelas 5 SD Muhammadiyah PK Tumang; 3) terdapat pengaruh 
yang signifikan antara motivasi intrinsik dan pola asuh demokratis terhadap prestasi 
belajar peserta didik kelas 5 SD Muhammadiyah PK Tumang. 
Kata kunci: motivasi intrinsik, pola asuh demokratis, prestasi belajar. 
Abstract 
The purpose of this study was to examine: 1) the effect of intrinsic motivation on 
the learning achievement of 5th grade students of SD Muhammadiyah PK Tumang; 
2) the influence of democratic parenting on the learning achievement of 5th grade
students of SD Muhammadiyah PK Tumang; 3) the influence of intrinsic 
motivation and democratic parenting on the learning achievement of 5th grade 
students of SD Muhammadiyah PK Tumang. The sample of this research is the 5th 
grade students of SD Muhammadiyah PK Tumang. The data collection technique 
uses a questionnaire. The prerequisite tests for data analysis in this research are 
normality test, linearity test, and homogeneity test. Test the hypothesis by using 
analytical tests, namely t-test and F-test. The results showed that the intrinsic 
motivation t-test was t-count 6.464 > t-table 2.042. The results of the t-test of 
democratic parenting are t-count 6.274 > t-table 2.042, and the F-test results 
obtained are f-count 38.901 > f-table 2.93. It can be concluded that 1) there is a 
significant influence between intrinsic motivation on learning achievement of 5th 
grade students of SD Muhammadiyah PK Tumang; 2) there is a significant 
influence between democratic parenting on the learning achievement of 5th grade 
students of SD Muhammadiyah PK Tumang; 3) there is a significant influence 
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between intrinsic motivation and democratic parenting on the learning achievement 
of 5th grade students of SD Muhammadiyah PK Tumang. 
Keyword: intrinsic motivation, democratic parenting, learning achievement. 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah sesuatu yang komplek dan selalu berkembang seiring dengan 
berkembangnya teknologi. Pendidikan juga sebagai usaha sadar dan terencana 
unutk mewujudukan pembelajaran yang bermakna sehingga peserta didik yang 
belajar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki baik aspek spiritual, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya 
sendiri maupun masyarakat. Penerapan pendidikan harus sesuai dengan Sistem 
Pendidikan Nasional berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 1 yaitu 
pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi pesera didik supaya 
menjadi masyarakat yang unggul dan berintelektual, menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa. 
Seiring perkembangan zaman yang sangat pesat ini, pendidikan di Indonesia 
dihadapkan oleh masalah-masalah dalam pendidikan, salah satunya rendahnya 
mutu pendidikan dijenjang formal maupun non formal. Tentunya dengan masalah 
tersebut dapaat menghambat dalam terciptanya sumber daya yang kompetitif dan 
berkualitas. Maka dari itu pendidikan harus ditingkatkan dengan meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik karena salah satu indikator pendidikan adalah prestasi 
belajar. 
Prestasi belajar adalah hasil usaha yang dilakukan peserta didik yang dapat 
dicapai dengan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah mengikuti 
proses pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan hasil tes berupa symbol atau 
angka Indah & Taihuttu (2011:31). Dijelaskan juga oleh Hornby dalam (Priadi et 
al., 2019:92) achievement is a thing that somebody has done successfully, especially 
using his or her own effort and skill, yang dapat diartikan bahwa prestasi belajar 
adalah suatu hal yang telah dilakukan seseorang sehingga menjadi berhasil, 
terutama menggunakan keterampilan dan usahanya sendiri. Prestasi belajar yang 
menurun juga dipengaruhi oleh kurang seriusnya peserta didik dalam proses 
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pembelajaran, peserta didik kurang mandiri dalam mengerjakan soal. Pada 
dasaranya prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 
internal yaitu faktor dari diri peserta didik seperti motivasi dan faktor eksternal 
yaitu faktor yang berasal dari luar individu seperti pola asuh orang tua. 
Motivasi belajar sebagai faktor intrinsik yang mempengaruhi prestasi 
peserta didik. Menurut Parnawi (2019:66) menjelaskan bahwa motivasi belajar 
adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Menurut Marsudi 
(2016:16-27) motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik dalam belajar maka selalu 
ingin maju dalam belajar. Menurut Schiefele dalam (Adamma et al., 2018:53) 
Intrinsic motivation is an inner force that motivates students to engage in academic 
activities, because they are interested in learning and they enjoy the learning 
process as well. Dapat diartikan bahwa motivasi intrinsik adalah kekuatan batin 
yang ada pada diri peserta didik guna untuk memotivasi dalam kegiatan akademik, 
karena mereka tertarik untuk belajar dan menikmati proses pembelajaran dengan 
baik. 
Motivasi intrinsik ini akan berpengaruh pada prestasi belajar karena 
merupakan pendorong peserta didik untuk lebih giat dalam belajar, semakin kuat 
motivasi yang yang ada pada diri peserta didik maka semakin baik prestasi belajar 
peserta didik yang diperoleh. Sebaliknya jika mereka mempunyai motivasi yang 
rendah yaitu tampak acuh tak acuh dalam belajar, kurang perhatian, tidak bergairah 
untuk belajar maka akan mengalami kesulitan dalam belajar yang dapat 
mengakibatkan penurunan prestasi belajar. Maka dari itu motivasi intrinsik 
merupakan pendorong utama bagi peserta didik dalam belajar untuk mencapai suatu 
prestasi belajar. 
Pola asuh sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi peserta 
didik karena kebiasaan belajar anak merupakan peran penting dari orang tua, anak 
akan mengikuti cara belajar yang diajarkan oleh orang tuanya. Menurut Al. 
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Tridhonanto (2014:12) pola asuh orang tua adalah interaksi yang dilakukan oleh 
orang tua kepada anaknya dalam mendidik dengan memberikan dorongan sehingga 
anak dapat memperbaiki tingkah lakunya, pengetahuannya, dan dapat menjadi anak 
yang mandiri serta percaya diri berorientasi untuk sukses. Maka dari itu pola asuh 
memegang peranan penting dalam kemajuan prestasi anak. Orang tua sebagai 
pengajar untuk anak tentang ilmu pengetahuan, mendidik dan mempimpin anaknya 
menjadi baik, karena setiap orang tua berharap anaknya menjadi orang yang pandai 
dan cerdas. Seperti dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Inam et al., 
2016:57-74) yang menyebutkan bahwa gaya pengasuhan orang tua dapat 
berpengaruh secara signifikan pada prestasi siswa yang berprestasi rendah dan 
tinggi. 
Dari kondisi real di sekolah juga didapatkan bahwa peserta didik ada yang 
mengalami penurunan prestasi belajarnya karena kurangnya keinginan yang penuh 
untuk belajar serta pola asuh orang tua yang kurang tepat.  Maka tak jarang bahwa 
ada anak yang prestasinya menurun akibat dari kurangnya perhatian orang tuanya. 
Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya seperti acuh tak acuh 
terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali dengan kebutuhan 
anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajar anaknya, tidak mau tau 
bagaimana kemajuan belajar anaknya, hal tersebut dapat menyebabkan anak kurang 
berhasil dalam belajarnya atau mengalami penuruan prestasi.  
Maka dari itu penulis akan memberikan kesimpulan sementara bahwa 
motivasi intrinsik dan pola asuh demokratis berpengaruh terhadap prestasi belajar 
peserta didik. Untuk lebih jelasnya maka penulis bermaksud mengadakan penelitian 
di SD Muhammadiyah PK Tumang dengan memberikan judul “Pengaruh Motivasi 
Intrinsik dan Pola Asuh Demokratis terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas 
5 SD Muhammadiyah PK Tumang” 
2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Desain penelitian 
adalah asosiatif. Peneliti mencari pengaruh antara variabel X1 yaitu motivasi 
intrinsik dan variabel X2 yaitu pola asuh demokratis dengan variabel Y yaitu 
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prestasi belajar. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan metode angket dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2019:219) 
kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket yang digunakan untuk angket motivasi intrinsik dan angket 
pola asuh demokratis. Menurut Habiby (2017:25) metode dokumentasi adalah 
teknik yang dilakukan dengan mengumpulkan, meneliti dan menganalisis 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Alat pengumpulan datanya 
adalah  dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian, yaitu prestasi belajar 
didapatkan dari rata-rata dari semua mata pelajaran penilaian tengah semester. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dan uji f untuk mencari pengaruh 
antara motivasi belajar (X1) dan pola asuh orang tua (X2) sebagai variabel bebas 
dengan prestasi belajar (Y) sebagai variabel terikat. Uji prasyarat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji homogenitas. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil analisis data dengan melibatkan 32 
peserta didik sebagai responden untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi 
intrinsik dan pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 5 
SD Muhammadiyah PK Tumang, dengan taraf signifikan 0,05 menunjukkan ada 
pengaruh motivasi intrinsik dan pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar 
peserta didik kelas 5 SD Muhammadiyah PK Tumang. Penarikan kesimpulan 
tersebut didapatkan dari hasil pemberian angket pada peserta didik kelas 5 SD 
Muhammadiyah PK Tumang dengan masing-masing variabel, motivasi intrinsik 17 
pernyataan valid, pola asuh demokratis 17 pernyataan valid dan prestasi belajar 
peserta didik kelas 5 yang didapatkan dari rata-rata penilaian tengah semester. Hasil 
reliabel instrumen motivasi intrinsik adalah 0,839, intrumen pola asuh demokratis 
adalah 0,795. Hipotesis yang diuji akan dijelaskan sebagai berikut: 
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3.1 Pengaruh motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 5 SD
Muhammadiyah PK Tumang.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 6,464 > ttabel 2,042,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Hedyanti et al (2016:866) bahwa motivasi sangat penting untuk
mencapai prestasi belajar yang maksimal, semakin tinggi motivasi intrinsik
peserta didik maka semakin tinggi juga prestasi yang akan didapatkan.
Dijelaskan juga oleh Muhibbin (1995:137) bahwa motivasi intrinsik adalah hal
dan keadaan yang berasal dari dalam diri peserta didik yang dapat mendorong
melakukan tindakan belajar. Menurut Uno (2010) dalam (Minsih & Astuti,
2014:79) motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri sesorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya. Maka dari itu motivasi intrinsik sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar peserta didik.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Indriani (2014:2) dengan hasil thitung 4,23 > ttabel 2,16 yang artinya ada pengaruh 
motivasi belajar peserta didik terhadap prestasi belajar. Adapun penelitian lain 
oleh Wigati & Soejoto (2016:1-7) yang memperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar. 
Dijelaskan juga dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Johnson (2017:46-49) 
yang menyimpulkan bahwa semakin tepat motivasi yang diciptakan atau 
diberikan dalam belajar, maka semakin tinggi motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik 
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Motivasi yang ada 
dalam diri peserta didik sangat mempengaruhi prestasi yang akan 
didapatkannya. Motivasi intrinsik lebih murni dan tidak bergantung pada 
dorongan orang lain. Peserta didik yang memiliki intelegensi rendah tetapi 
motivasi intrinsiknya tinggi maka akan mendapatkan hasil yang baik, sebaliknya 
jika peserta didik memiliki intelegensi yang tinggi tetapi motivasi intrinsiknya 
rendah maka akan mendapat hasi yang kurang baik. Sehingga disimpulkan 
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bahwa semakin tinggi motivasi intrinsik maka semakin tinggi prestasi yang 
dicapai. 
3.2 Pengaruh pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar peserta didikkelas 5 SD
Muhammadiyah PK Tumang.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 6,274 > ttabel 2,042,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Slameto (2010:2) bahwa pola asuh demokratis
adalah salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar, jika
orang tua menerapkan pola asuh yang sesuai dengan karakterisitk peserta didik
maka akan memberikan pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar. Pola asuh
demokratis adalah pola asuh yang paling baik.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fitasari et al. (2019:3-4) dengan hasil nilai koefisien sebesar 26,8% dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa pola asuh demokratis 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Semakin tepat pola 
asuh demokratis yang diterapkan orang tua maka hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik juga semakin besar. 
Berdasarkan hasil di atas maka disimpulkan bahwa pola asuh demokratis 
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Pola asuh yang baik 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Pola asuh demokratis 
adalah pola asuh yang memberikan kontrol yang ketat terhadap anak tapi disertai 
kehangatan dalam berinteraksi terhadap anak. Dalam pola asuh ini terjadi 
komunikasi dua arah yaitu anak dan orang tua, sehingga jika ada masalah apapun 
yang terkait dengan prestasi maka anak bisa bercerita dan meminta solusi kepada 
orang tuanya tanpa ada perasaan takut. 
3.3 Pengaruh motivasi intrinsik dan pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar
peserta didik kelas 5 SD Muhammadiyah PK Tumang.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa nilai fhitung 38,901 > ftabel 
2,93 sehingga Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
8 
antara motivasi intrinsik dan pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar 
peserta didik.  
Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan eksternal. Hal ini diperkuat dengan pendapat Mustika (2016:66) 
yang menyebutkan bahwa faktor prestasi belajar ada dua yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal yaitu motivasi intrinsik sedangkan faktor 
eksternalnya yaitu dari keluarga seperti pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 
dan yang paling tepat adalah pola asuh demokratis. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang ada pada diri pribadi setiap peserta didik, semakin tinggi motivasi 
yang dimiliki maka peserta didik semakin termotivasi untuk belajar dan akan 
memperoleh prestasi yang tinggi. Sebaliknya jika motivasi yang dimiliki kurang, 
maka peserta didik akan malas untuk belajar dan merasa bosan sehingga prestasi 
yang didapatkan akan menurun. Selain motivasi intrinsik yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah pola asuh orang tua yaitu pola asuh demokratis. 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang diberikan orang tua kepada 
anaknya dalam mendidik, membimbing terutama dalam belajar. Dalam pola 
asuh demokratis orang tua mengajarkan tanggung jawab dan memberikan 
kebebasan yang terkontrol. Pola asuh demokratis memberikan kesempatan 
kepada anak untuk berpendapat maupun bercerita tentang apa yang dialaminya 
seperti masalah-masalah dalam belajar, anak akan bercerita tanpa merasa takut 
dan orang tua juga akan memberikan solusi yang baik sehingga terjadilah 
komunikasi dua arah.  Maka dari itu dengan pola asuh yang tepat maka motivasi 
intrinsik anak juga akan meningkat. Kedua hal tersebut sangat berpengaruh 
dalam prestasi belajar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurhayanti et al. (2013:49-59) yang berjudul Tipe Pola Asuh Orang Tua yang 
Berhubungan dengan Perilaku Bullying di SMA Kabupaten Semarang. Dari 
penelitian tersebut diperoleh hasil yang dihitung dengan uji statistic chi square 
menunjukkan nilai p value 0,027 yang berarti lebih kecil dari 0,05 dan berarti 
bahwa ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying di 
SMA Swasta Kabupaten Semarang.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tokan & 
Imakulata (2019:1-8) yang berjudul The Effect Of Motivation And Learning 
Behaviour On Student Achievement, dari penelitian tersebut diperoleh 
kesimpulan bahwa motivasi intriksik dan ekstrinsik dan perilaku belajar secara 
langsung mempengaruhi prestasi belajar. Dengan menunjukkan nilai F hitung 
75,031 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “pengaruh motivasi
intrinsik dan pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar peserta didik kelas
5 SD Muhammadiyah PK Tumang” maka dapat disimpulkan:
a. Terdapat pengaruh motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar peserta didik
kelas 5  SD Muhammadiyah PK Tumang, dengan nilai thitung 6,464 > ttabel 
2,042. 
b. Terdapat pengaruh pola asuh demokratis terhadap prestasi belajar peserta
didik kelas 5 SD Muhammadiyah PK Tumang, dengan nilai thitung 6,274 >
ttabel 2,042.
c. Terhadap pengaruh yang signifikan antara motivasi intrinsik dan pola asuh
demokratis terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 5 SD
Muhammadiyah PK Tumang, dengan nilai fhitung 38,901 > ftabel  2,93.
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